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PENGARUH VARIASI JARAKMATA PISAU TERHADAPHASIL
CACAHAN ALAT PENCACAH SAMPAH PLASTIK

Kevin Tofani, Dedikarni

Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Islam Riau

kevintofani@student.uir.ac.id

ABSTRAK
Permasalahan sampah plastik yang terus meningkat menuntut adanya solusi teknologi
yang efektif dalam proses pengolahan dan daur ulang, salah satunya melalui
penggunaan mesin pencacah sampah plastik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variasi jarak mata pisau terhadap hasil cacahan alat pencacah
sampah plastik ditinjau dari kapasitas produksi, bentuk, dan ukuran hasil cacahan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan
memanfaatkan mesin pencacah yang digerakkan oleh motor listrik berdaya 3 HP
dengan kecepatan putaran 2800 rpm dan menggunakan enammata pisau dengan sudut
kemiringan 20°. Variasi jarak mata pisau yang diuji adalah 4 cm, 5 cm, dan 6 cm,
dengan bahan uji berupa sampah plastik jenis PP dan PET masing-masing seberat 1
kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi jarak mata pisau berpengaruh
signifikan terhadap kinerja mesin pencacah, di mana jarak mata pisau 4 cm
menghasilkan kapasitas pencacahan tertinggi, yaitu 33 kg/jam untuk plastik PP dan
35 kg/jam untuk plastik PET, serta ukuran cacahan yang lebih kecil dan relatif
seragam. Pada jarak mata pisau 5 cm dan 6 cm terjadi penurunan kapasitas
pencacahan serta peningkatan ukuran hasil cacahan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin kecil jarak mata pisau, maka proses pencacahan menjadi
lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci : sampah plastik, mesin pencacah, jarak mata pisau, hasil cacahan,
kapasitas produksi



THE EFFECT OF VARIATIONS IN BLADE DISTANCE ON THE RESULTS
OF PLASTIC WASTE CRUSHING TOOLS

Kevin Tofani, Dedikarni

Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Islam Riau

kevintofani@student.uir.ac.id

ABSTRACT

The increasing problem of plastic waste requires effective technological solutions in
waste processing and recycling, one of which is the use of plastic waste shredding
machines. This study aims to analyze the effect of blade spacing variations on the
shredding performance of a plastic waste shredder in terms of production capacity,
shape, and size of the shredded material. An experimental method was employed using
a shredding machine driven by a 3 HP electric motor operating at 2800 rpm and
equipped with six blades with a blade angle of 20°. The blade spacing variations tested
were 4 cm, 5 cm, and 6 cm, using PP and PET plastic waste with a mass of 1 kg for
each test. The results show that blade spacing significantly affects the performance of
the shredding machine, where a 4 cm blade spacing produced the highest shredding
capacity, namely 33 kg/h for PP plastic and 35 kg/h for PET plastic, with smaller and
more uniform shredded sizes. Increasing the blade spacing to 5 cm and 6 cm resulted
in lower shredding capacity and coarser shredded products. Therefore, it can be
concluded that smaller blade spacing leads to a more effective and efficient plastic
waste shredding process.

Keywords: plastic waste, shredding machine, blade distance, shredded results,
production capacity
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Permasalahan sampah plastik merupakan isu lingkungan yang signifikan dan
menimbulkan kekhawatiran, khusunya di Indonesia. Situasi ini dipicu oleh
ketidakseimbangan antara laju pertumbuhan penduduk dan kapasitas sistem
pengelolaan sampah di berbagai daerah, serta rendahnya tingkat kesadaran dan
pemahaman masyarakat mengenai pemilahan dan pembuangan sampah berdasarkan
jenis dan lokasi yang tepat. Masyarakat Indonesia pada umumnya masih menganut pola
pikir ekonomi linear tradisional, yaitu “ambil-pakai-buang”, yang telah mengakar
sebagai bagian dari perilaku dan kebiasaan sehari-hari (Aisha et al., 2023). Menurut
data (Aisha et al., 2023), Indonesia menempati peringkat kedua setelah Tiongkok
sebagai penyumbang terbesar sampah plastik ke laut secara global. Sekitar 83% atau
setara dengan 3,22 juta ton sampah plastik per tahun di perairan Indonesia tidak
dikelola secara optimal, sehingga berkontribusi terhadap 10,1% pencemaran laut dunia
setiap tahunnya.

Peningkatan volume sampah plastik setiap tahunnya, disertai dengan minimnya
pengetahuan masyarakat mengenai metode daur ulang yang tepat, menuntut adanya
solusi teknologi untuk mengolah serta meningkatkan nilai guna limbah plastik. Namun,
mesin pencacah plastik yang tersedia di pasaran umumnya memiliki harga yang
relative tinggi, sementara proses pencacahan botol plastik bekas masih banyak
dilakukan secara manual (Anisa et al., 2022). Daur ulang adalah proses pengolahan
ulang material yang telah dianggap tidak memiliki nilai ekonomis, melalui mekanisme
fisik, kimiawi, atau kombinasi keduanya, guna menghasilkan produk baru yang
memiliki nilai guna dan potensi untuk dimanfaatkan kembali atau dijual
(Purwaningrum, 2016).

Perubahan sudut mata pisau dapat mempengaruhi kualitas hasil cacahan. Dalam
penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan sudut mata pisau sebesar 35º,



45º, 55º, 65º, dan 75º. Berdasarkan analisis hasil pengujian, penggunaan sudut 75º
menghasilkan cacahan dengan kualitas terbaik. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan adanya pengaruh sudut mata pisau terhadap hasil pencacahan sampah
daun kering, dimana temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin kecil sudut
mata pisau, semakin halus hasil cacahannya (Anwar et al, 2020).

Penelitian sebelumnya mengenai perancangan mesin penghancur daun kering
menggunakan tiga mata pisau dengan panjang masing-masing 55 cm, serta wadah
dengan dimensi panjang 60 cm dan tinggi 22 cm. Alat ini dirancang khusus untuk
menghancurkan sampah jenis daun kering (Kurniawan, 2020). Dalam penelitian yang
diusulkan, penulis melakukan inovasi yang berbeda dari penelitian sebelumnya dengan
mengganti jenis mata pisau menggunakan mata pisau tipe chopper, serta merancang
alat untuk mencacah sampah botol plastik. Alat ini dilengkapi dengan tiga variasi jarak
mata pisau dan enam bilah mata pisau jenis chopper. Pengembangan ini bertujuan
untuk menghasilkan alat yang memiliki kinerja lebih baik dibandingkan dengan alat
yang digunakan dalam penelitian sebelumnya.

Permasalahan yang ditemukan pada alat sebelumnya mencakup kurang
optimalnya proses pencacahan akibat panjang mata pisau yang terlalu pendek, sehingga
sampah tidak tercacah secara efektif. Selain itu, mesin menghasilkan tingkat
kebisingan yang tinggi dan desain wadah pencacah yang terlalu tinggi menyebabkan
penumpukan material selama proses pencacahan. Hasil cacahan yang dihasilkan pun
relative kasar, sehingga memerlukan waktu yang lebih lama untuk proses penguraian.
Oleh karena itu, diperlukan pengambangan alat yang lebih efektif dan efisien dalam
mencacah sampah botol plastik. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis
mengangkat judul penelitian “PENGARUH VARIASI JARAK MATA PISAU
TERHADAP HASIL CACAHAN ALAT PENCACAH SAMPAH PLASTIK”.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh variasi jarak mata pisau terhadap hasil cacahan sampah
plastik dalam proses pencacahan?

2. Apakah hasil cacahan pada jarak mata pisau mempengaruhi bentuk cacahan?
3. Bagaimana mendapatkan hasil cacahan yang maksimal?
4. Bagaimana produktivitas pada hasil cacahan setiap jarak mata pisau?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mendapatkan hasil cacahan yang terbaik dari variasi jarak mata pisau.
2. Untuk mendapatkan hasil bentuk cacahan akibat variasi jarak mata pisau.
3. Untuk mendapatkan hasil cacahan yang lebih maksimal dan efesien.
4. Untuk mendapatkan hasil produktivitas hasil cacahan.

1.4 Batasan Masalah

Dalam pengembangan alat ini perlu adanya batasan masalah, yakni:
1. Mata pisau yang digunakan terbuat dari baja karbon kromium yang lebih tahan

terhadap kehausan dan korosi.
2. Pengaruhmata pisau yang terbuat dari baja karbon kromium pada hasil cacahan

sampah plastik.
3. Mesin pencacah menggunakan 3 variasi jarak mata pisau yaitu 4cm, 5cm dan

6cm dengan tiga poros yang berbeda.
4. Motor listrik yang digunakan pada mesin pencacah 3 HP dengan putaran motor

listrik 2800 RPM.
5. Pengaruh sudut kemiringan mata pisau 20° pada hasil cacahan sampah plastik.
6. Pengaruh jumlah mata pisau yang digunakan pada mesin pencacah plastik.
7. Jenis sampah plastik yang dipakai yaitu jenis PP (Polypropylene) dan PET

(Polyethylene Terephthalate).



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan pada penulisan penelitian ini adalah :

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang, tugas akhir, rumusan masalah, tujuan
tugas akhir, batasan masalah dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan tentang teori yang berupa pengertian sampah
anorganik, mesin pencacah, komponen mesin pencacah.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini berisi diagram alir, tempat dan waktu pelaksanaan, alat dan
bahan, perancangan alat, dan prosedur perancangan mata pisau.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi spesifikasi mata pisau, gaya potong, daya pemotongan,
data hasil pengujian, tabel dan grafik.

Bab V Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari tugas akhir yang telah
dilakukan.

DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sampah Anorganik

Akumulasi limbah plastik, seperti botol plastik, kantong plastik, dan
mikrogranul, di lingkungan bumi memberikan dampak negative terhadap manusia,
satwa liar, serta ekosistemnya. Polutan plastik diklasifikasikan ke dalam kategori
mikro, meso, dan makro berdasarkan ukurannya. Dampak yang ditimbulkan dari
akumulasi sampah meliputi penurunan nilai estetika lingkungan, pencemaran tanah,
air, dan udara, serta menjadi sumber penyebaran penyakit. Dalam jangka panjang,
penumpukan sampah juga berpotensi memicu bencana alam seperti banjir dan tanah
longsor. Berdasarkan kondisi tersebut, sampah hingga kini masih menjadi salah satu
dari lima isu nasional utama di Indonesia. Namun, pengelolaanya belum sepenuhnya
mendapatkan perhatian serius dari seluruh pihak, sehingga permasalahan ini terus
berlanjut tanpa penyelesaian yang optimal (Rahmawati F, 2021).

Sampah plastik tergolong limbah berbahaya karena memiliki sifat yang sangat
sulit terdegradasi secara alami. Material plastik membutuhkan waktu hingga lebih dari
100 tahun untuk terurai di dalam tanah. Penggunaan plastik yang berlebihan dapat
mencemari tanah, air tanah, serta organisme yang hidup di dalamnya. Partikel plastik
yang mengandung zat beracun dapat meresap ke dalam tanah dan berpotensi
membunuh hewan tanah maupun mikroorganisme pengurai, sehingga menganggu
keseimbangan ekosistem tanah (Lestari et al., n.d., 2019). Pengolahan sampah plastik
telah mengalami kemajuan yang signifikan, di mana saat ini tidak hanya dilakukan oleh
Perusahaan berskala besar, tetapi juga dapat diinisiasi oleh individu maupun kelompok
kecil. Umumnya, sampah plastik masih sering dimusnahkan melalui proses
pembakaran bersama dengan jenis sampah lainnya. Namun, metode ini dinilai tidak
ramah lingkungan dan berpotensi menimbulkan dampak negative terhadap kesehatan
manusia serta kualitas lingkungan sekitar (Leria et al., 2020).



Berdasarkan laporan Global Competitiveness Index, Indonesia menempati
peringkat ke-45 terkait isu pengelolaan sampah, dan termasuk dalam tiga negara yang
menjadi sorotan utama dari 145 negara yang dianalisis. Peringkat tersebut belum
mencerminkan capaian yang optimal jika dibandingkan dengan potensi demografis
Indonesia saat ini. Salah satu isu krusial yang menjadi sorotan global terhadap
Indonesia adalah persoalan pengelolaan sampah (Abd Muis et al., 2021). Oleh karena
itu, diperlukan peningkatan kesadaran kolektif dalam upaya mencegah kerusakan
lingkungan di sekitar kita. Selama ini prinsip Reuse, Reduce, Recycle (3R) telah
diterapkan sebagai strategi pengelolaan sampah. Reuse merujuk pada praktik
penggunaan kembali barang-barang berbahan plastik, Reduce berarti mengurangi
konsumsi atau pembelian produk berbahan plastik, sedangkan Recycle mengacu pada
proses mendaur ulang material plastik menjadi produk yang memiliki nilai guna baru
(Dhewy et al., n.d. 2020).

Gambar 2. 1 Sampah Botol Plastik

2.1.1 Pengertian Sampah Organik dan Anorganik

Menurut (Yudhantyo, 2020) Sampah merupakan sisa hasil aktivitas konsumsi
manusia yang dianggap sudah tidak memiliki nilai guna. Secara umum, sampah
dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu sebagai berikut:
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a. Sampah Organik
Merupakan barang-barang sisa yang dapat terurai secara alami oleh
proses biologis dalam tanah, contohnya meliputi sisa makanan seperti
daging, sayuran, buah-buahan, daun, kertas, dan sebagainya.

b. Sampah Anorganik
Merupakan sisa material yang tidak dapat terurai secara alami di dalam
tanah, dengan contoh seperti kantong plastik, botol plastik, kaca, keramik,
logam, dan sejenisnya. Selain itu, sampah anorganik juga dapat
didefinisikan sebagai limbah yang berasal dari bahan-bahan yang sudah
tidak dapat dimanfaatkan kembali dan membutuhkan waktu yang sangat
lama untuk terurai oleh proses alami di lingkungan.

2.1.2 Klasifikasi Jenis dan Kode Sampah Plastik

Plastik diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan kode bahan baku
yang digunakan dalam proses produksinya. Setiap kode pada bahan plastik
memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda sesuai dengan fungsinya.
Informasi mengenai kode serta jenis bahan baku plastik dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 2. 2Kode Bahan Baku Plastik

(Sumber : Yudhantyo, 2020)

Berikut merupakan penjelasan dari gambar 2.2 mempunyai pengertian seperti
berikut:



a. PET atau PETE (Polyethylene Terephthalate) plastik dengan kode 1
tergolong ke dalam jenis yang berbahan dasar polyethylene
terephthalate (PETE). Material ini memiliki karakteristik transparan,
permukaan yang halus, serta tahan terhadap kerusakan atau pecah.
PETE umumnya digunakan untuk wadah makanan dan minuman panas
karena sifatnya yang kuat. Selain itu, plastik jenis ini mampu
menghambat pertukaran gas seperti oksigen, air, dan karbon dioksida,
sehingga sangat sesuai untuk kemasan minuman berkarbonasi, air
mineral, dan minuman berbasis sari buah.

b. HDPE atau PE-HD (Hight Densityt Polyethylene) plastik dengan kode
2 termasuk dalam kategori High Density Polyethylene (HDPE), yaitu
jenis plastik yang terbuat dari bahan dasar polietilena berdensitas tinggi.
Material ini memiliki karakteristik ketahanan yang tinggi terhadap zat
kimia, sehingga sering digunakan sebagai kemasan untuk produk seperti
botol sampo, deterjen, dan wadah oli kendaraan. HDPE juga dinilai
aman untuk digunakan secara berulang.

c. PVC atau V (Polyvinyl Chloride) merupakan jenis plastik yang
diklasifikasikan dalam kategori berkode 3. Plastik ini memiliki
karakteristik stabil, kuat, tahan terhadap kondisi cuaca ekstrem, serta
menunjukkan ketahanan kimia yang cukup baik. PVC tersedia dalam
dua bentuk, yaitu fleksibel dan kaku. PVC fleksibel umumnya
digunakan untuk produk-produk seperti kantong medis, tirai kamar
mandi, plastik gulung penutup makanan, serta pembungkus daging.
Sementara itu, PVC kaku banyak diaplikasikan dalam industri bahan
bangunan, seperti pembuatan pipa, dinding, bingkai jendela, dan pagar.
Meski memiliki berbagai kegunaan, PVC diketahui dapat berdampak
negative terhadap kesehatan karena berpotensi bersifat karsinogenik.
Oleh karena itu, penggunaanya tidak disarankan untuk kemasan
makanan dan minuman.
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d. LDPE atau PE-LD (Low-Density Polyethylene) merupakan jenis plastik
yang diklasifikasikan dengan kode 4. Plastik ini memiliki karakteristik
berupa fleksibilitas tinggi, tingkat ketangguhan yang relatif baik, serta
tampilan yang transparan. Jenis plastik ini umumnya digunakan dalam
pembuatan kemasan untuk produk seperti minyak goreng, sayuran, serta
bahan-bahan yang bersifat asam maupun basa.

e. PP (Polypropylene) merupakan jenis plastik yang dikategorikan dalam
kode 5. Jenis plastik ini umumnya digunakan dalam pembuatan wadah
penyimpanan makanan serta botol untuk minuman, karena memiliki
sifat yang aman dan tahan terhadap suhu panas.

f. PS (Polystyrene) termasuk dalam kategori plastik dengan kode 6. Plastik
jenis ini umumnya digunakan sebagai bahan dasar untuk memproduksi
peralatan makan sekali pakai, seperti cangkir, sendok, garpu, mangkuk,
piring, dan gelas. Namun, penggunaan plastik berbahan polystyrene
tidak dianjurkan untuk kontak langsung dengan makanan atau minuman
panas, karena paparan suhu tinggi dapat menyebabkan pelepasan zat
berbahaya yang berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan, seperti
kanker dan kerusakan sel saraf.

g. Plastik dengan kode 7, yang dikenal sebagai Other (O), merupakan
kategori yang mencakup jenis plastik yang tidak termasuk dalam
klasifikasi kode 1 hingga 6. Umumnya, plastik dalam kategori ini
merupakan hasil campuran dari dua atau lebih jenis material plastik.
Karena sering mengandung zat berbahaya seperti polycarbonate yang
memiliki kandungan senyawa Bisphenol-A (BPA), jenis plastik ini
sangat tidak disarankan untuk digunakan sebagai bahan pembuatan
wadah makanan dan minuman

2.2 Mesin Pencacah

Mesin pencacah merupakan perangkat mekanis yang berfungsi untuk
menghancurkan atau memotong material menjadi bagian-bagian kecil dengan



memanfaatkan motor listrik sebagai sumber tenaga utama. Prinsip kerjanya didasarkan
pada pemanfaatan energi motor listrik untuk menggerakkan poros yang dilengkapi
pisau pemotong. Poros ini terhubung ke motor melalui sistem transmisi. Secara umum,
mesin pencacah terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu motor listrik sebagai
penggerak, rangka, casing pelindung, pisau pencacah, serta sistem transmisi yang
menghubungkan motor dengan poros pemotong (Nazal, 2024). Menurut (Subhidin et
al., n.d. 2020) komponen penggerak memegang peranan krusial dalam perancangan
suatu mesin. Kesalahan dalam pemilihan jenis atau spesifikasi komponen penggerak
dapat berdampak negatif terhadap kinerja, daya tahan, serta kapasitas operasional
mesin secara keseluruhan.

Menurut (Yudhantyo, 2020) mesin adalah alat atau perangkat mekanis yang
digunakan untuk memproduksi atau memproses suatu objek, yang pengoperasiannya
dapat menggunakan tenaga penggerak seperti roda, energi manusia, bahan bakar,
maupun sumber daya alam. Selain itu (Yudhantyo, 2020) juga mengemukakan bahwa
mesin juga didefinisikan sebagai alat yang memiliki kemampuan menghasilkan
gerakan, yang dioperasikan melalui motor penggerak atau tenaga manusia.
Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa mesin merupakan suatu
perangkat yang digunakan untuk memproduksi atau memproses sesuatu dengan
memanfaatkan tenaga dari manusia maupun sumber daya mekanis.

(Anisa et al., 2022) mengemukakan bahwa harga mesin pencacah sampah
plastik yang tersedia saat ini tergolong cukup tinggi, sementara proses pencacahan
terhadap botol plastik minuman dan gelas plastik (cup) masih belum optimal. Oleh
karena itu, dibutuhkan perancangan mesin pencacah sampah plastik yang lebih
terjangkau dan efektif, guna mendukung upaya masyarakat dalam mendaur ulang,
khususnya untuk jenis sampah botol plastik.

2.2.1 Prinsip Kerja Mesin Pencacah

Prinsip kerja mesin pencacah limbah organik yang dirancang dimulai dari
motor listrik sebagai sumber penggerak utama, yang menggerakkan pulley
terhubung langsung dengan poros motor. Putaran dari pulley motor akan
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diteruskan ke pulley pertama yang terpasang pada poros input reduktor dengan
rasio reduksi 1:20. Selanjutnya, putaran tersebut diteruskan ke poros kedua
dari reduktor, yang kemudian memutar pulley yang terpasang pada poros
tersebut. Pulley ini selanjutnya menggerakkan pulley pada poros pisau
pencacah, sehingga menghasilkan gerakan pemotongan pada material limbah
(Aden et al., 2023). Berikut adalah skema dari prinsip kerja pencacah limbah
organik:

Gambar 2. 3 Skema Prinsip Kerja Pencacah Limbah Organik

(Sumber : Aden, 2023)

2.2.2 Manfaat Mesin Pencacah

Berdasarkan hasil kegiatan (Margono et al., 2021) yang telah dilakukan,
terdapat perbedaan yang signifikan antara proses pencacahan pakan ternak
secara manual dan menggunakan mesin pencacah. Proses pencacahan
konvensional dinilai kurang efektif dan efisien, karena dengan menggunakan
tenaga kerja dua orang, hanya dapat menghasilkan sekitar 200 kg pakan ternak
per jam. Selain itu, hasil pencacahan yang dihasilkan tidak seragam, dengan
panjang potongan yang bervariasi (>10 cm hingga <10 cm). Sebaliknya,
dengan menggunakan mesin pencacah rumput, pakan ternak yang dihasilkan
memiliki ukuran lebih seragam, berkisar antara 5-10 cm, sehingga
mempermudah proses pencernaan pada ternak.



2.3 Komponen Mesin Pencacah

Secara umum, mesin pencacah pakan ternak (seperti onggok kedelai) terdiri
dari beberapa komponen utama, yaitu mesin bensin sebagai sumber penggerak, sistem
transmisi, casing pelindung, poros rangka, pisau pemotong, serta saringan atau filter
untuk memisahkan hasil pencacahan (Ihda et al., 2019). Beberapa komponen mesin
pencacah diproduksi sendiri, sementara komponen lainnya dibeli dari pihak ketiga.
Komponen yang diproduksi sendiri meliputi rangka mesin, pisau pemotong, dan
lintasan masuk bahan baku. Sementara itu, komponen yang dibeli mencakup pulley, V-
belt, motor penggerak, poros, casing, dan bantalan bearing.

Gambar 2. 4Komponen Mesin Pencacah Pakan Ternak

(Sumber : Ihda, 2019)

Komponen-komponen dari mesin pencacah antara lain sebagai berikut:

2.3.1 Poros

Poros merupakan salah satu komponen penting dalam setiap mesin, karena
hampir semua mesin mentransmisikan tenaga melalui putaran. Oleh karena itu,
poros memiliki peran utama dalam sistem mekanis suatu mesin. Poros dapat
dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan cara penerusan daya yang dilakukan
(Kurniawan, 2020). Poros adalah komponen stasioner yang berputar, umumnya
memiliki penampang berbentuk bulat, dan berfungsi sebagai tempat
pemasangan berbagai komponen seperti pulley, sekrup pendorong, serta pisau
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pemotong. Ada terdepat sebagian perihal yang butuh dipikirkan kala merancang
poros yaitu:

1. Kekuatan Poros
Poros transmisi dapat menahan beban puntir, lentur, atau kombinasi dari
torsi dan tekukan. Ketika diameter poros diperkecil atau poros memiliki
celah kunci, perlu dipertimbangkan dampak kelelahan, benturan, dan
konsentrasi tekanan. Desain poros harus cukup kuat untuk menahan
beban yang diterapkan padanya.

2. Kekakuan Poros
Meskipun poros memiliki kekuatan yang memadai, tekukan atau
defleksi torsi yang berlebihan dapat menyebabkan ketidak akuratan,
getaran, dan kebisingan pada peralatan mesin. Oleh karena itu, selain
mempertimbangkan daya poros, kekakuan poros juga perlu diperhatikan
dan disesuaikan dengan jenis mesin yang akan menggunakan poros
tersebut.

3. Putaran Kritis
Saat jumlah putaran mesin ditingkatkan, getaran yang tidak normal
dapat terjadi pada kecepatan putaran tertentu. Fenomena ini disebut
sebagai kecepatan kritis, yang dapat menyebabkan gangguan pada poros
serta komponen mesin lainnya.

4. Korosi
Bahan yang tahan terhadap korosi harus dipilih untuk poros baling-
baling dan pompa yang bersentuhan dengan larutan korosif. Demikian
pula, poros yang rentan terhadap kavitasi atau poros mesin yang
memiliki waktu henti yang lama juga perlu dilindungi dari korosi hingga
batas tertentu.

5. Bahan Poros
Poros mesin umumnya terbuat dari batang baja tarik dingin dan baja
karbon rendah dengan sistem mekanis yang dapat diproduksi dari baja



yang dilapisi ferrosilikon. Poros yang digunakan untuk
mentransmisikan putaran tinggi dan beban berat biasanya dibuat dari
baja paduan dengan pelindung yang sangat tahan aus, seperti baja nikel-
kromium, baja kromium-nikel-molibdenum, baja kromium, dan baja
kromium-molibdenum.

Gambar 2. 5 Poros

(Sumber : Kurniawan, 2020)

2.3.2 Motor Penggerak

Motor penggerak terbagi menjadi dua jenis yaitu :

1. Motor Diesel
Mesin diesel adalah perangkat yang menghasilkan tenaga dengan
mengubah energi panas menjadi tenaga mekanik melalui proses
pembakaran bahan bakar. Berdasarkan jenis proses pembakaran, mesin
diesel dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu motor pembakaran
dalam (internal combustion engines) dan motor pembakaran luar
(external combustion engines) (Utomo B, 2020).

Gambar 2. 6 Motor Diesel

(Sumber : Kurniawan, 2020)
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2. Motor Listrik
Motor listrik merupakan perangkat yang mengubah energi listrik
menjadi energi mekanik. Energi mekanik yang dihasilkan digunakan
untuk memutar impeller pompa, blower, menggerakkan kompresor,
serta mengangkat bahan. Motor listrik juga digunakan dalam berbagai
aplikasi rumah tangga, seperti mixer, bor listrik, dan kipas angin, serta
di sektor industri.

Gambar 2. 7 Motor Listrik

(Sumber : Kurniawan, 2020)

Spesifikasi motor penggerak yang digunakan pada penelitan sebelumnya yaitu
pada mesin penghancur sampah daun kering adalah:

Jenis : Motor Listrik

Daya : ½ HP = 0,37 kW

Putaran Motor : 1400 rpm

Ada beberapa perhitungan yang diperlukan saat memilih motor yang akan
digunakan pada mesin pencacah yaitu sebagai berikut :

1. Torsi Motor
Untuk menentukan torsi motor yang dibutuhkan dapat menggunakan
rumus sebagai berikut, akan tetapi harus menentukan spesifikasi motor
terlebih dahulu motor yang dipakai yaitu dengan daya 3 HP (2337 watt)
dengan kecepatan putaran 2800 RPM, maka :



𝑇 = 𝑝 𝑥 60……………………………………………….(2.1)2𝜋 𝑥 𝑛

Dimana :
T = Torsi (Nm)
m = Daya motor (watt)
n = Putaran (rpm)

2. Daya yang dibutuhkan motor
Untuk menentukan daya yang dibutuhkan pada motor maka harus
menghitung dengan menggunakan rumus :

P = T . 2𝜋. 𝑛
60 (watt)............................................................(2.2)

Dimana :
P = Daya (watt)
T = Torsi (Nm)
n = Putaran poros (rpm)

3. Efesiensi motor
Untuk menentukan efesiensi pada motor maka dapat menggunakan
rumus :

ƞ = 𝑃 𝑜𝑢𝑡 x 100%.................................................................(2.3)
𝑃 𝑖𝑛

Dimana :
ƞ = Efesiensi motor (%)
Pk = Daya keluaran (output) (watt)
Pm = Daya masukan (input) (watt)

Daya keluaran output power motor dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :

Pkeluar = T x w
T = Torsi (Nm)
W = Kecepatan sudut angular (rad/s)
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2.3.3 Rancangan Mata Pisau

Menurut (Wati, 2022) terdapat beberapa definisi mengenai kata “merancang”
yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Merancang adalah suatu proses yang mengubah ide atau konsep yang ada

dalam pikiran menjadi bentuk nyata, baik dalam bentuk gambar maupun
purwarupa.

2. Merancang adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk merealisasikan
suatu rencana menjadi bentuk yang nyata.

3. Merancang adalah suatu kegiatan yang menciptakan sistem yang
konstruktif, dengan elemen-elemen yang saling terhubung dan berinteraksi
satu sama lain.

4. Merancang merupakan proses mengembangkan sketsa dan rencana awal
untuk diwujudkan menjadi sebuah sistem yang dapat terus dikembangkan.

Untuk merealisasikan mesin pencacah, dilakukan perancangan mata pisau dan
poros yang disesuaikan dengan kebutuhan pencacahan plastik, dengan
kemungkinan untuk mengganti mata pisau dengan jenis yang berbeda. Mesin
pencacah dirancang dengan kapasitas untuk mencacah 50 kg sampah plastik per
jam. Selain itu, konstruksi mesin dirancang agar memudahkan pemindahan
mesin tersebut (Desi et al., 2018).

2.3.4 Material Mata Pisau

Menurut (Ibrahim et al., 2021) material yang digunakan untuk pisau pencacah
harus memenuhi kriteria-kriteria berikut:

1. Tajam
2. Memiliki nilai kekerasan yang tinggi
3. Tangguh
4. Tahan terhadap korosi
5. Tahan aus

Baja perkakas merupakan pilihan material yang sesuai untuk bahan baku mata
pisau. Di antara berbagai jenis baja perkakas yang tersedia di pasaran, baja



perkakas AISI D2 memiliki tingkat kekerasan yang tinggi, sehingga banyak
digunakan sebagai bahan baku mata pisau. Baja AISI D2 termasuk dalam
kategori Cold-Work Tool Steel, yang dapat diproses melalui perlakuan panas
untuk meningkatkan kekerasannya, mengingat kadar karbonnya yang berada
pada rentang 1–1,4%, cukup untuk memungkinkan pembentukan martensit dan
karbida.

2.3.5 Baja

Baja merupakan salah satu logam ferro yang banyak digunakan dalam bidang
teknik dan industri. Komposisi utama baja terdiri dari unsur besi (Fe) yang
mencapai sekitar 97% dan karbon (C) yang berkisar antara 0,2% hingga 2,1%,
tergantung pada jenis atau grade baja tersebut. Selain besi (Fe) dan karbon (C),
baja juga mengandung unsur lain seperti mangan (Mn) dengan kadar maksimal
1,65%, silikon (Si) hingga 0,6%, serta sulfur (S), fosfor (P), dan unsur-unsur
lainnya dengan jumlah yang terbatas dan bervariasi (Hidayat, 2019).

2.4 Pisau Pencacah

Mata pisau pada mesin pencacah memiliki peran penting dalam memotong
sampah plastik menjadi potongan-potongan kecil sesuai dengan bentuk yang
diinginkan. Proses pencacahan dapat dikategorikan efektif apabila menggunakan mata
pisau yang tajam, ditunjang dengan desain sudut mata pisau yang tepat. Menurut
(Yudhantyo, n.d. 2020) pisau pencacah dikategorikan menjadi dua fungsi yaitu:

1. Pisau Tetap
Pisau ini dipasang pada dinding atau kerangka mesin dan berfungsi sebagai
landasan untuk memukul plastik yang akan dipotong.

2. Pisau Gerak
Pisau ini terpasang pada poros (shaft) yang berputar, sehingga pisau dapat
berputar untuk memotong sampah plastik melalui tumbukan dengan pisau
tetap. Kecepatan pemotongan pada pisau bergerak bergantung pada putaran
yang dihasilkan oleh motor penggerak.
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Pada mesin pencacah, terdapat berbagai jenis pisau yang digunakan sesuai dengan
material sampah yang akan diproses. Jenis-jenis pisau pencacah tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Jenis Claw
Pisau jenis claw, yang juga dikenal dengan sebutan kuku macan, dinamakan
demikian karena bentuk pisau potongnya yang menyerupai kuku pada hewan
macan, dengan ujung yang tajam dan bagian belakang yang melengkung. Jenis
pisau ini sangat efektif untuk proses pencacahan sampah plastik seperti ember,
kursi, helm, dan sejenisnya. Desain pisau ini bertujuan untuk mengurangi beban
yang diterima oleh mesin penggerak ketika pisau bersentuhan dengan sampah
plastik (Yudhantyo, 2020).

Gambar 2. 8Mata Pisau Jenis Claw

(Sumber : Oktavianus, 2021)

b. Jenis Flake
Pisau jenis flake memiliki bentuk cekungan pada bagian atas, meskipun tidak
sedalam cekungan pada jenis claw. Jenis pisau ini sangat cocok digunakan
dalam proses pencacahan sampah plastik, seperti botol Aqua, gelas Aqua, dan
jenis sampah plastik lainnya (Yudhantyo, n.d.2020).



Gambar 2. 9Mata Pisau Jenis Flake

(Sumber : Margono, 2012)

c. Jenis Flate
Jenis pisau pencacah ini memiliki bentuk rata (flat) dengan jumlah pisau yang
disesuaikan berdasarkan panjang shaft (poros) yang digunakan. Semakin
panjang poros, maka jumlah mata pisau yang dipasang akan bertambah. Pisau
jenis ini sangat efektif untuk mencacah sampah plastik berbentuk kantung,
seperti kantung kresek, bungkus mie, bungkus kopi, dan jenis sampah plastik
lainnya (Yudhantyo, 2020).

Gambar 2. 10Mata Pisau Jenis Flate

(Sumber : Wati, 2022)

d. Jenis Shredder
Jenis pisau pencacah ini memiliki bentuk menyerupai roda gigi yang saling
berinteraksi satu sama lain melalui sistem transmisi gearbox dalam operasinya.
Karakteristik utama dari pisau ini adalah kemampuannya untuk mencacah
sampah plastik yang keras. Namun, mesin dengan jenis pisau ini memiliki
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kelemahan, yaitu proses pencacahan cenderung berlangsung lebih lambat
karena penggunaan sistem transmisi gearbox dalam mekanismenya.
(Yudhantyo, n.d. 2020).

Gambar 2. 11Mata Pisau Jenis Shredder

(Sumber : Khomsaha, 2023)

2.5 Pengaruh Jarak Mata Pisau

Permasalahan utama pada mesin pencacah sampah organik terletak pada
keterbatasan informasi mengenai berbagai faktor yang memengaruhi kinerjanya.
Faktor-faktor seperti desain konstruksi, kecepatan putar (RPM), jumlah mata pisau,
daya motor penggerak, jenis bahan bakar (bensin), kadar air dalam sampah, serta jenis
sampah yang digunakan, diketahui memiliki peran penting dalam menentukan
efektivitas kinerja mesin pencacah tersebut (Ramadani, 2024). Salah satu permasalahan
yang dihadapi oleh produsen pupuk dari limbah organik terletak pada mesin pencacah
yang digunakan, yakni belum terdapat informasi yang jelas mengenai kapasitas
produksinya. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengidentifikasi serta
mengevaluasi berbagai faktor yang memengaruhi kinerja mesin pencacah tersebut
dalam proses pembuatan pupuk kompos.

Penelitian ini menggunakan tiga variasi jarak celah (clearance), yaitu 10 mm,
20 mm, dan 30 mm, guna menentukan kinerja optimal mesin. Proses penyetelan pisau
dilakukan dengan melonggarkan baut pengikat pisau, mengatur jarak celah



menggunakan alat ukur berupa penggaris, kemudian mengencangkan kembali baut
tersebut setelah penyesuaian selesai dilakukan (Ramadani, 2024). Hasil pengujian
terhadap mesin pencacah sampah organik menghasilkan data mengenai kapasitas kerja
mesin. Tabel berikut menyajikan hasil dari pengujian tersebut:

Tabel 2. 1 Hasil Pengujian

(Sumber : Ramadani, 2024)

2.5.1 Kapasitas Produksi Hasil Cacahan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Caturtiyo et al., 2020) upaya
peningkatan kapasitas produksi hasil gilingan lada agar mencapai tingkat
kehalusan sesuai standar Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Kepulauan Bangka Belitung, yaitu 50–60 mesh, memerlukan pengkajian
terhadap jarak dan jumlah mata pisau yang digunakan dalam sistem mekanisme
alat. Perubahan pada parameter tersebut diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas alat secara keseluruhan. Untuk mendukung hal tersebut,
dilakukan beberapa modifikasi, antara lain perubahan desain hopper,
penggantian sistem pengeluaran lada yang sebelumnya menggunakan engsel
pintu menjadi sistem yang lebih efisien, serta peningkatan daya motor listrik
dari ½ HP menjadi 1 HP. Selain itu, dilakukan pula penyesuaian jarak antar
mata pisau menjadi 30 mm, penambahan jumlah mata pisau menjadi 16 buah,
penggunaan poros berbahan stainless steel pejal, serta perbaikan pada sistem
hopper dan mekanisme keluaran hasil gilingan.
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Gambar 2. 12Modifikasi Jarak Mata Pisau

(Sumber : Caturtiyo, 2020)

Perhitungan kapasitas dilakukan dengan membandingkan rata-rata massa bahan
yang diolah terhadap waktu proses yang diperlukan (Caturtiyo et al., 2020).

Perhitungan kapasitas mesin dihitung berdasarkan perbandingan antara rata-
rata massa dengan waktu proses dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut :

C = 𝑊𝑝.................................................................................................................................................(2.4)
𝑇𝑝

Dimana :
C = Kapasitas cacahan
Wp =Massa sampah plastik
Tp = Waktu pencacahan (jam)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu
proses yang diperlukan, maka kapasitas mesin penghalus lada cenderung
mengalami penurunan. Kapasitas maksimum tercatat sebesar 2,58 kg/jam.
Penurunan kapasitas ini disebabkan oleh penumpukan biji lada di antara mata
pisau, yang terjadi akibat jarak antar mata pisau yang terlalu sempit. Kondisi



tersebut menghambat aliran material selama proses penggilingan, sehingga
mengurangi efisiensi kinerja mesin.

Tabel 2. 2 Kapasitas Produksi Mesin

(Sumber : Caturtiyo, 2020)

2.5.2 Bentuk Hasil Cacahan

Jarak antar mata pisau memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil cacahan
pada mesin pengolah kompos. Dalam penelitian ini, digunakan variasi jarak
mata pisau sebesar 3 cm, 5 cm, dan 8 cm untuk mengevaluasi kualitas hasil
cacahan. Gambar tabel berikut menyajikan data hasil cacahan berdasarkan
variasi jarak antar mata pisau yang digunakan (Rozzi, 2024). Jarak mata pisau
dan jumlah dari mata pisau dapat mempengaruhi sebuah hasil pencacahan, dan
bentuk cacahan yang berbeda-beda semakin banyak jumlah mata pisau maka
semakin optimal pada saat proses pencacahan.
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Tabel 2. 3 Hasil Rata-Rata Pencacahan

(Sumber : Rozzi, 2024)

Berdasarkan uji coba dengan variasi jarak mata pisau 3 cm, 5 cm, dan 8 cm,
disimpulkan bahwa jarak mata pisau memengaruhi tingkat kehalusan hasil
cacahan. Hasil paling halus 81% diperoleh pada jarak 3 cm, dengan kondisi
sampel, waktu, dan RPM yang sama. Jarak dan jumlah mata pisau terbukti
berpengaruh terhadap kualitas pencacahan semakin kecil jaraknya, jumlah mata
pisau bertambah, sehingga proses pencacahan menjadi lebih efisien dan
optimal. (Rozzi, 2024).

2.5.3 Ukuran Hasil Cacahan

Pengujian dilakukan oleh (Arya Nicola et al., 2025)Pengujian dilakukan
sebanyak tiga kali. Pada percobaan pertama, digunakan mata pisau bersudut 35º
sebanyak empat buah per dudukan, dengan kecepatan motor 1410 rpm. Saat
botol plastik dimasukkan, botol terpental dan tidak terkena mata pisau sehingga
tidak tercacah. Pengujian ulang dilakukan dengan memegang botol dan dalam
satu menit hanya sedikit bagian botol yang berhasil tercacah.

Gambar 2. 13 Pengujian Pertama

(Sumber : Arya Nicola, 2025)



Pengujian kedua dilakukan setelah disimpulkan bahwa jumlah mata potong
pada uji coba pertama terlalu banyak. Pada percobaan ini, jumlah mata potong
dikurangi menjadi dua buah yang dipasang di bagian atas dan bawah dudukan
agar putaran tetap seimbang. Mata potong yang digunakan tetap bersudut 35º.
Pengujian dilakukan dengan satu botol plastik yang dipegang menggunakan
tangan. Dalam waktu satu menit, botol berhasil tercacah cukup banyak,
meskipun tidak seluruh bagian terpotong. Hasil cacahan bervariasi, dengan
ukuran antara 1 hingga 20 mm.

Gambar 2. 14 Hasil Uji Coba Kedua

(Sumber : Arya Nicola, 2025)

Ketiga, pada pengujian kali ini menggunakan mata potong sudut 25º dengan
tetap menggunakan metode yang sama seperti pengujian kedua, dalam kurun
waktu satu menit botol plastik berhasil tercacah namun hasilnya hanya sedikit
dan hasil ukurannya bervariasi sekitar satu sampai dua puluh milimeter.

Gambar 2. 15 Hasil Uji Coba Ketiga

(Sumber : Arya Nicola, 2025)
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Diagram Alir

Gambar 3. 1 Diagram Alir

Variasi JarakMata
Pisau 4 cm

Variasi JarakMata
Pisau 6 cm

Obeservasi

Data Rancangan Variasi Jarak Mata Pisau

Studi Literatur

Mulai

Pengujian Alat:

-Bentuk Hasil Cacahan

-Ukuran Hasil Cacahan

- Efisiensi Produksi

Pengujian

Variasi JarakMata
Pisau 5 cm

Selesai

Hasil Analisa Dan Pengumpulan Data



3.2 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Lokasi pelaksanaan pembuatan Tugas Akhir dilaksanakan di CV. Semesta Baja
yang beralamat di Jl. SMAmin Arengka II No. 54, Simpang Baru, Tampan, Pekanbaru,
Riau.

3.3 Alat Dan Bahan

3.3.1 Alat

Pada proses perancangan variasi jarak mata pisau pencacah sampah botol
plastik, digunakan alat sebagai berikut:

1. Gerinda
Mesin gerinda yang digunakan disini yaitu mesin gerinda tangan. Mesin
gerinda tangan digunakan untuk memotong besi plat untuk bahan utama mata
pisau, membersihkan kerak las dan untuk merapikan hasil potongan plat serta
merapikan hasil pengelasan.

Gambar 3. 2 Gerinda Tangan
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2. Alat Las
Digunakan untuk las peralatan mata pisau dan dudukan mata pisau.

Gambar 3. 3 Alat Las

3. Meteran
Meteran digunakan untuk mengukur panjang mata pisau, tinggi hopper, dan
jarak antar mata pisau.

Gambar 3. 4Meteran



4. Palu Terak Las
Digunakan untuk menokok kerak las.

Gambar 3. 5 Palu Terak Las

5. Kunci-Kunci
Digunakan untuk memasang dan melepas mur dari baut.

Gambar 3. 6 Kunci-Kunci

6. Timbangan
Digunakan untuk menghitung kapasitas dari hasil cacahan pada mesin
pencacah.
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Gambar 3. 7 Timbangan

3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada pembuatan mata pisau pencacah ini adalah sebagai
berikut:

1. Mata Pisau
Mata pisau yang digunakan adalah mata pisau jenis chopper.

Gambar 3. 8Mata Pisau

2. Besi Plat
Besi plat digunakan untuk buat kedudukan mata pisau.



Gambar 3. 10Motor Listrik

Gambar 3. 9 Besi Plat

3. Motor Listrik
Motor listrik yang digunakan menggunakan spesifikasi sebagai berikut:
Type : YC100L-2
Volt : 220 V
Amp : 15,63 A
RPM : 2800 r/min
Output : 3 HP 2,2 kW
HZ : 50 hz
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4. Poros
Poros berfungsi sebagai penyalur tenaga akibat putaran.

Gambar 3. 11 Poros

5. Bearing
Dipakai sebagai penopang poros bermuatan buat membenarkan putaran yang
lembut.

Gambar 3. 12 Bearing



Gambar 3. 14 Pulley

6. Baut dan Mur
Berfungsi untuk menggabungkan atau mengunci komponen mata pisau
dengan kedudukan mata pisau.

Gambar 3. 13 Baut dan Mur

7. Pulley
Berfungsi sebagai mentramisikan daya putaran motor listrik melalui sabuk v-
belt ke poros yang akan berputar.
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8. V-Belt
Berfungsi untuk menghubungkan komponen-kompen antara putaran motor
listrik ke pulley, poros akan mendapatkan tenaga putaran dari motor listrik.

Gambar 3. 15 V-Belt

3.4 Perancangan Alat

Perancangan alat atau mesin pencacah sampah botol plastik dengan sistem
poros horizontal ini merupakan salah satu mesin yang digunakan untuk mencacah
limbah botol plastik yang awalnya berukuran besar menjadi potongan yang lebih kecil
sesuai dengan kegunaannya. Alat ini menggunakan tenaga motor listrik sebagai mesin
penggeraknya. Alat ini membutuhkan Gerakan mata pisau yang berputar satu arah
untuk mencacah limbah sampah botol plastik yang terdapat di wadah alat.

Konsep cara kerja mesin ini mirip dengan crusher, motor dipasang untuk mesin
penggerak poros dengan mata pisau di pasang sisi yang mengikuti arah putaran poros.
Variasi jarak mata pisau disesuaikan dengan badan utama atau wadah agar hasil
cacahan optimal.

Daya kecepatan motor disesuaikan agar proses pencacahan lebih cepat dan
menghasilkan hasil yang lebih baik, jumlah sampah botol plastik yang akan dicacah



dapat diperkirakan dengan adanya corong di atas, corong bawah adalah tempat
keluarnya hasil cacahan sampah botol plastik.

3.5 Prosedur Perancangan Mata Pisau

Ada beberapa tahapan prosedur perancangan alat yaitu:

1. Riset serta pengumpulan informasi, mencakup pengaruh variasi jarak mata
pisau dengan mencoba mulai dari tingkat pertama, kedua, dan ketiga.

2. Merancang mata pisau dengan membuat konsep riset serta mengonsep mata
pisau, tercantum keahlian yang diperlukan buat melaksanakan riset.

3. Percobaan pada variasi jarak mata pisau pencacah sampah botol plastik.
Observasi serta pengumpulan informasi dicoba sepanjang percobaan.

4. Perbaiki hasil eksperimen.
5. Penyempurnaan mata pisau.
6. Metode riset yang dicoba pada rancangan variasi jarak mata pisau pencacah

sampah botol plastik dengan sistem mata pisau yang bisa dibongkar pasang,
lalu di uji pada tiap variasi jaraknya.

3.6 Pengembangan Alat Penelitian

Pengembangan yang dilakukan penelitian ini berfungsi untuk mencari kinerja
yang lebih baik. Pada penelitian sebelumnya mesin ini masih berfungsi untuk
mencacah sampah daun kering. Pada penelitian ini mesin penghancur sampah daun
kering dilakukanlah pengembangan pada mesin ini menjadi mesin pencacah sampah
botol plastik, untuk mencari kinerja mesin yang lebih optimal dari penelitian
sebelumnya. Adapun pengembangan yang dilakukan pada mesin penghancur sampah
botol plastik ini yaitu:

1. Wadah
Perubahan pada wadah pencacah, dipenelitian ini akan merubah tinggi dari
wadah yang sebelumnya dengan tinggi 22 cm, diameter wadah sebelumnya 57
cm, dan ketebalan wadahnya 1 mm, menjadi tinggi wadah 25 cm, dengan
diameter 50 cm, dan ketebalan wadah 5 mm.
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Gambar 3. 16 Perubahan Wadah

2. Mata Pisau
Mata pisau yang sebelumnya terlalu tipis sehingga tidak terlalu kuat untuk
mencacah sampah botol plastik, dan mata pisau yang sebelumnya berjumlah 3
buah mata pisau. Ukuran mata pisau pada sebelumnya yaitu 550 mm, dan
berjumlah 3 mata pisau, akan diubah menjadi 230 mm pada tiap mata pisau dan
jumlah mata pisau nya yaitu ada 6 buah mata pisau. Perubahan mata pisau dapat
dilihat pada gambar 3. 17 dibawah ini:

Gambar 3. 17 Perubahan Mata Pisau



3. Poros
Pada perancangan mesin penghancur sampah daun kering menggunakan poros
dengan diameter 19 mm. Pada alat penghancur sampah botol plastik ini
menggunakan poros berdiameter 20 mm. Perubahan ukuran poros dapat dilihat
pada gambar berikut:

Gambar 3. 18 Perubahan Poros

3.7 Variasi Jarak Mata Pisau

Penelitian ini menggunakan tiga variasi jarak mata pisau yang masing-masing
dirancang agar dapat dibongkar pasang, karena telah dilengkapi dengan dudukan.
Gambar berikut menunjukkan variasi jarak mata pisau 4 cm :

Gambar 3. 19 Variasi jarak mata pisau 4 cm
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Gambar 3.20 menunjukkan variasi jarak mata pisau 5 cm, yang juga memiliki desain
yang dapat dipasang dan dilepas dengan mudah karena telah dilengkapi dudukan.

Gambar 3. 20 Variasi jarak mata pisau 5 cm

Selanjutnya, gambar 3.21 menampilkan variasi jarak mata pisau 6 cm yang seperti pada
gambar sebelumnya, telah dirancang agar dapat dilepas dan dipasang kembali dengan
mudah melalui dudukan yang telah disediakan.

Gambar 3. 21 Variasi jarak mata pisau 6 cm



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Spesifikasi Mata Pisau

Mata pisau pada penelitian ini memakai 6 buah mata pisau dengan jarak antar
mata pisau yang bervariasi yaitu dengan jarak 4cm, 5cm, dan 6cm. Bahan yang
digunakan pada pembuatan mata pisau ialah bahan baja karbon rendah ST 37 (AISI
1045) yang dimana massa jenis pada mata pisau yaitu 7,86g/cm³. Berikut spesifikasi 6
buah mata pisau sebagai berikut :

 Panjang mata pisau = 45cm = 450mm
 Lebar mata pisau = 9cm = 90mm
 Tebal mata pisau = 0,25cm = 25mm
 Jumlah pisau = 6 buah

4.2 Gaya Potong

Besarnya gaya potong merupakan informasi yang penting dan diperlukan dalam
mesin perkakas, karena hal ini merupakan titik tolak dalam perhitungan dan analisis
perencanaan bagi setiap jenis mesin perkakas. Gaya potong yang dihasilkan dapat
diketahui dengan menggunakan alat ukur (Intrusment) atau load cell. Nilai yang
dihasilkan load cell dalam satuan gram maka akan dikonversikan ke Newton.

4.2.1 Gaya Potong 6 Mata Pisau

Volume pisau (𝑉𝑝𝑠)

Panjang pisau : 45cm

Lebar mata pisau : 9cm

Tebal mata pisau : 0,25cm

Jumlah mata pisau : 6 buah
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𝑉𝑝𝑠 = p x l x t

= 45cm x 9cm x 0,25cm

= 101,25cm³

Karena panjang 2 buah mata pisau 45cm maka 3 x 101,25 = 303,75cm³

4.2.2 Massa 6 Mata Pisau

𝑚𝑝𝑠 = ρ x 𝑉𝑝𝑠

Dimana :

𝑚𝑝𝑠 : massa pisau (g)

ρ : massa jenis (g/cm³)

𝑉𝑝𝑠 : volume pisau (cm³)

Maka :

𝑚𝑝𝑠 = 7,86 g/cm³ x 607,5 cm³

= 4,774 gram

= 0,004774 kg

Setelah massa pisau sudah didapat, maka gaya pada mata pisau yang berputar dapat
dihitung. Berikut gaya potong 6 mata pisau :

1. Gaya potong pisau (F𝑝𝑠)
F𝑝𝑠 = (𝑚𝑝𝑠 + MRG) x gravitasi
Dimana :

F𝑝𝑠 : gaya pisau (N)
𝑚𝑝𝑠 : massa pisau (kg)
g : gravitasi (m/s²)
MRG : massa sampah botol plastik = 1kg



Maka :
F𝑝𝑠 = (𝑚𝑝𝑠 + MRG) x gravitasi

= (0,004774 kg + 1 kg) x 9,8 m/s²
= 9,84 N

Untuk gaya pada poros :
𝐹𝑝𝑟 = 𝐹𝑝𝑡 = m.g

= 1 kg x 9,8 m/s²
= 9,8 N

Maka gaya total poros pada mata pisau 6 bilah adalah:
𝐹𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐹𝑝𝑟 + 𝐹𝑝𝑠

= 9,84 N + 9,8 N
= 19,64 N

Jadi gaya total yang bekerja pada poros dan pisau dengan mata pisau 6 bilah yaitu 19,64
N.

V = 𝜋 × 𝑑 × 𝑛

1000 ×60

V = 3,14 × 20 × 5788
1000 ×60

= 363.486
60000

= 0,60 m/s

4.3 Daya Pemotongan

Daya pemotongan dalam proses pencacahan daun ditentukan oleh gaya
pemotongan dengan kecepatan pemotongan. Gaya tersebut dapat diukur dengan
menggunakan dynamometer. Karena salah satu komponen gaya tersebut umumnya
tidak melakukan gerakan, maka daya pemotongan:

V = 𝜋 × 𝑑 × 𝑛

1000 ×60

Kecepatan putaran potong pada 2800 rpm
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V = 𝜋 × 𝑑 × 𝑛
1000 ×60

Dimana :
d = diameter poros (20)
n = putaran poros (5788)

Maka :

V = 𝜋 × 𝑑 × 𝑛
1000 ×60

V = 3,14 × 20 × 5788
1000 ×60

= 363.486
60000

= 6,05 m/s
Setelah gaya potong (F), kecepatan potong (v) diketahui maka sekarang dapat
menentukan besarnya daya untuk mencacah sampah plastik. Daya pemotongan :

P = F x v x Z
Dimana :

F = gaya potong (N)
v = kecepatan potong (v)
Z = jumlah mata pisau

Pada jumlah 6 mata pisau :
P = 19,64 x 6,05 x 6
= 712,9 W = 0,7129 KW = 0,956 HP

4.4 Data Hasil Pengujian

4.4.1 Pencacahan sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan

sudut mata pisau 20º dan jarak mata pisau 4 cm

Untuk hasil pengujian kapasitas pencacahan sampah plastik akan dilakukan 1
kali tahapan pengambilan data dengan menggunakan 6 mata pisau yang
berjarak 4 cm dengan kecepatan putaran 2800 rpm.



Tabel 4. 1 Data hasil pengujian kapasitas pencacahan sampah plastik menggunakan 6
mata pisau dengan sudut mata pisau 20° dan jarak mata pisau 4cm.

No Jenis
Plastik

Berat
sampah
plastik

awal (kg)

Kecepatan
putaran
(rpm)

Waktu
pencacahan
(detik)

Rata-rata
ukuran hasil
cacahan
(mm)

Kapasitas
kg/jam

1 PP 1kg 2800 110 1,70 33
kg/jam

2 PET 1kg 2800 104 9,60 35
kg/jam

Hasil pengujian mesin pencacah sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan
sudut 20° dan jarak mata pisau 4cm dengan 1 kali pengujian pada tabel 4.1 diatas. Pada
sampah jenis PP dengan putaran 2800 rpm dengan massa pencacahan 1kg
membutuhkan waktu cacahan 110 detik dengan ukuran rata-rata hasil cacahan sekitar
1,70mm. Sedangkan untuk sampah jenis PET dengan putaran 2800 rpm dan massa
pencacahan 1kg membutuhkan waktu 104 detik dengan ukuran rata-rata hasil cacahan
9,60mm. Kapasitas hasil cacahan dapat dihitung sebagai berikut :

 Kapasitas pencacahan sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan sudut
20° dan jarak mata pisau 4cm.
Data hasil pengujian diperoleh berat awal pencacahan sampah plastik jenis PP
seberat 1kg dengan waktu pencacahan 110 detik. Kapasitas pencacahan sampah
plastik dalam satuan kg/jam menjadi:
C = 𝑊𝑝

𝑇𝑝

Dimana :
C = Kapasitas cacahan
Wp = Massa sampah plastik PP 1kg
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 110 detik = 0,030 jam

Maka :
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C = 1
0,030

C = 33 kg/jam
 Kapasitas pencacahan sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan sudut

20° dan jarak mata pisau 4cm.
Data hasil pengujian diperoleh berat awal pencacahan sampah plastik jenis PET
seberat 1kg dengan waktu pencacahan 104 detik. Kapasitas pencacahan sampah
plastik dalam satuan kg/jam menjadi:
C = 𝑊𝑝

𝑇𝑝

Dimana :
C = Kapasitas cacahan
Wp = Massa sampah plastik PET 1kg
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 104 detik = 0,028 jam

Maka :
C = 1

0,028

C = 35 kg/jam

Jadi kapasitas pencacahan sampah botol plastik menggunakan 6 mata pisau dengan
sudut 20° dan jarak mata pisau 4cm pada kecepatan 2800 rpm setiap jamnya
menghasilkan cacahan jenis PP yaitu seberat 33 kg/jam dan jenis sampah PET
menghasilkan 35 kg/jam.

4.4.2 Pencacahan sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan

sudut mata pisau 20º dan jarak mata pisau 5 cm

Untuk hasil pengujian kapasitas pencacahan sampah plastik akan dilakukan 1
kali tahapan pengambilan data dengan menggunakan 6 mata pisau yang
berjarak 5 cm dengan kecepatan putaran 2800 rpm. Berikut hasil pengamatan
dan pengujian dapat dihitung hasil dari alat tersebut sebagai berikut :



1
0,036C =

Tabel 4. 2 Data hasil pengujian kapasitas pencacahan sampah plastik menggunakan
6 mata pisau dengan sudut mata pisau 20° dan jarak mata pisau 5cm.

No

Jenis plastik

Berat
sampah

plastik awal
(kg)

Kecepatan
putaran
(rpm)

Waktu
pencacahan
(detik)

Rata-rata
ukuran
hasil

cacahan
(mm)

Kapasitas
Kg/jam

1 PP 1kg 2800 130 4,60 27 kg/jam
2 PET 1kg 2800 120 17,45 30 kg/jam

Hasil pengujian mesin pencacah sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan
sudut 20° dan jarak mata pisau 5cm dengan 1 kali pengujian pada tabel 4.2 diatas. Pada
sampah jenis PP dengan putaran 2800 rpm dengan massa pencacahan 1kg
membutuhkan waktu cacahan 130 detik dengan ukuran rata-rata hasil cacahan sekitar
4,60mm. Sedangkan untuk sampah jenis PET dengan putaran 2800 rpm dan massa
pencacahan 1kg membutuhkan waktu 120 detik dengan ukuran rata-rata hasil cacahan
17,45mm. Kapasitas hasil cacahan dapat dihitung sebagai berikut :

 Kapasitas pencacahan sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan sudut
20° dan jarak mata pisau 5cm.
Data hasil pengujian diperoleh berat awal pencacahan sampah plastik jenis PP
seberat 1kg dengan waktu pencacahan 130 detik. Kapasitas pencacahan sampah
plastik dalam satuan kg/jam menjadi:
C = 𝑊𝑝

𝑇𝑝

Dimana :
C = Kapasitas cacahan
Wp = Massa sampah plastik PP 1kg
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 130 detik = 0,036 jam

Maka :
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C = 27 kg/jam
 Kapasitas pencacahan sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan sudut

20° dan jarak mata pisau 5cm.
Data hasil pengujian diperoleh berat awal pencacahan sampah plastik jenis PET
seberat 1kg dengan waktu pencacahan 120 detik. Kapasitas pencacahan sampah
plastik dalam satuan kg/jam menjadi:
C = 𝑊𝑝

𝑇𝑝

Dimana :
C = Kapasitas cacahan
Wp = Massa sampah plastik PET 1kg
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 120 detik = 0,033 jam

Maka :
C = 1

0,033

C = 30 kg/jam
Jadi kapasitas pencacahan sampah botol plastik menggunakan 6 mata pisau dengan
sudut 20° dan jarak mata pisau 5cm pada kecepatan 2800 rpm setiap jamnya
menghasilkan cacahan jenis PP yaitu seberat 27 kg/jam dan jenis sampah PET
menghasilkan 30 kg/jam.

4.4.3 Pencacahan sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan

sudut mata pisau 20º dan jarak mata pisau 6 cm

Untuk hasil pengujian kapasitas pencacahan sampah plastik akan dilakukan 1
kali tahapan pengambilan data dengan menggunakan 6 mata pisau yang
berjarak 6 cm dengan kecepatan putaran 2800 rpm. Berikut hasil pengamatan
dan pengujian dapat dihitung hasil dari alat tersebut sebagai berikut :



1
0,061C =

Tabel 4. 3Data hasil pengujian kapasitas pencacahan sampah plastik menggunakan 6
mata pisau dengan sudut mata pisau 20° dan jarak mata pisau 6cm.

No Jenis
plastik

Berat
sampah
plastik

awal (kg)

Kecepatan
putaran
(rpm)

Waktu
pencacahan
(detik)

Rata-rata
Ukuran
hasil

cacahan
(mm)

Kapasitas
kg/jam

1 PP 1kg 2800 220 5,90 16
2 PET 1kg 2800 195 22 18

Hasil pengujian mesin pencacah sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan
sudut 20° dan jarak mata pisau cm dengan 1 kali pengujian pada tabel 4.2 diatas. Pada
sampah jenis PP dengan putaran 2800 rpm dengan massa pencacahan 1kg
membutuhkan waktu cacahan 220 detik dengan ukuran rata-rata hasil cacahan sekitar
5,90mm. Sedangkan untuk sampah jenis PET dengan putaran 2800 rpm dan massa
pencacahan 1kg membutuhkan waktu 195 detik dengan ukuran rata-rata hasil cacahan
22mm. Kapasitas hasil cacahan dapat dihitung sebagai berikut :

 Kapasitas pencacahan sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan sudut
20° dan jarak mata pisau 6cm.
Data hasil pengujian diperoleh berat awal pencacahan sampah plastik jenis PP
seberat 1kg dengan waktu pencacahan 220 detik. Kapasitas pencacahan sampah
plastik dalam satuan kg/jam menjadi:
C = 𝑊𝑝

𝑇𝑝

Dimana :
C = Kapasitas cacahan
Wp = Massa sampah plastik PP 1kg
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 220 detik = 0,061 jam

Maka :
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C = 16 kg/jam
 Kapasitas pencacahan sampah plastik menggunakan 6 mata pisau dengan sudut

20° dan jarak mata pisau 6cm.
Data hasil pengujian diperoleh berat awal pencacahan sampah plastik jenis PET
seberat 1kg dengan waktu pencacahan 195 detik. Kapasitas pencacahan sampah
plastik dalam satuan kg/jam menjadi:
C = 𝑊𝑝

𝑇𝑝

Dimana :
C = Kapasitas cacahan
Wp = Massa sampah plastik PET 1kg
Tp = Waktu pencacahan (jam) = 195 detik = 0,054 jam

Maka :
C = 1

0,054

C = 18 kg/jam
Jadi kapasitas pencacahan sampah botol plastik menggunakan 6 mata pisau dengan
sudut 20° dan jarak mata pisau 6cm pada kecepatan 2800 rpm setiap jamnya
menghasilkan cacahan jenis PP yaitu seberat 16 kg/jam dan jenis sampah PET
menghasilkan 18 kg/jam.

4.4.4 Data Perhitungan Kapasitas Hasil Cacahan

Tabel 4. 4 Perbandingan kapasitas hasil cacahan

Pengujian
Hasil Penelitian

Jarak 4 cm Jarak 5 cm Jarak 6 cm
PP PET PP PET PP PET

Waktu
pencacahan
(detik)

110 104 130 120 220 195



Kapasitas hasil
cacahan
kg/jam

33 35 27 30 16 18
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Gambar 4. 1 Grafik waktu hasil cacahan sampah PP

Berdasarkan grafik waktu hasil cacahan sampah jenis PP, dapat diketahui
bahwa variasi jarak mata pisau berpengaruh terhadap waktu pencacahan pada
kecepatan putaran yang sama, yaitu 2800 rpm. Untuk pencacahan 1 kg sampah jenis
PP, jarak mata pisau 4 cm memerlukan waktu 110 detik, jarak mata pisau 5 cm
memerlukan waktu 130 detik, sedangkan jarak mata pisau 6 cm membutuhkan waktu
paling lama, yaitu 220 detik.

Perbedaan waktu pencacahan tersebut terjadi karena semakin besar jarak antar mata
pisau, maka frekuensi kontak antara mata pisau dengan material semakin berkurang.
Hal ini menyebabkan proses pemotongan menjadi kurang efektif sehingga sampah
membutuhkan waktu lebih lama untuk tercacah. Sebaliknya, jarak mata pisau yang
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lebih kecil menghasilkan frekuensi pemotongan yang lebih tinggi, sehingga proses
pencacahan berlangsung lebih cepat dan efisien.
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Gambar 4. 2 Grafik waktu hasil cacahan sampah PET

Berdasarkan grafik waktu hasil cacahan sampah jenis PET, dapat diketahui
bahwa variasi jarak mata pisau berpengaruh terhadap waktu pencacahan pada
kecepatan putaran yang sama, yaitu 2800 rpm. Untuk pencacahan 1 kg sampah jenis
PET, jarak mata pisau 4 cm memerlukan waktu 104 detik, jarak mata pisau 5 cm
memerlukan waktu 120 detik, sedangkan jarak mata pisau 6 cm membutuhkan waktu
paling lama, yaitu 195 detik.

Perbedaan waktu pencacahan tersebut terjadi karena semakin besar jarak antar mata
pisau, maka frekuensi kontak antara mata pisau dengan material semakin berkurang.
Hal ini menyebabkan proses pemotongan menjadi kurang efektif sehingga sampah
membutuhkan waktu lebih lama untuk tercacah. Sebaliknya, jarak mata pisau yang
lebih kecil menghasilkan frekuensi pemotongan yang lebih tinggi, sehingga proses
pencacahan berlangsung lebih cepat dan efisien.

195

120
104

Wa
ktu

(De
tik)



35
30
25
20
15
10
5
0

Jarak 4 cm Jarak 5 cm Jarak 6 cm

Gambar 4. 3 Grafik kapasitas hasil cacahan sampah PP

Berdasarkan grafik kapasitas hasil cacahan sampah jenis PP, dapat diketahui
bahwa variasi jarak mata pisau berpengaruh terhadap kapasitas pencacahan pada
kecepatan putaran yang sama, yaitu 2800 rpm. Pada jarak mata pisau 4 cm, kapasitas
pencacahan yang dihasilkan sebesar 33 kg/jam. Selanjutnya, pada jarak mata pisau 5
cm kapasitas pencacahan menurun menjadi 27 kg/jam, sedangkan pada jarak mata
pisau 6 cm menghasilkan kapasitas pencacahan paling rendah, yaitu 16 kg/jam.

Perbedaan kapasitas pencacahan tersebut disebabkan oleh perubahan jarak antar mata
pisau yang memengaruhi intensitas dan frekuensi kontak antara mata pisau dengan
material. Semakin kecil jarak mata pisau, semakin sering material mengalami proses
pemotongan, sehingga kapasitas hasil cacahan yang dihasilkan per satuan waktu
menjadi lebih besar. Sebaliknya, semakin besar jarak mata pisau menyebabkan proses
pencacahan menjadi kurang efektif, yang berdampak pada menurunnya kapasitas
kinerja mesin.
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Gambar 4. 4 Grafik kapasitas hasil cacahan sampah PET

Berdasarkan grafik kapasitas hasil cacahan sampah jenis PET, dapat diketahui
bahwa variasi jarak mata pisau berpengaruh terhadap kapasitas pencacahan pada
kecepatan putaran yang sama, yaitu 2800 rpm. Pada jarak mata pisau 4 cm, kapasitas
pencacahan yang dihasilkan sebesar 35 kg/jam. Selanjutnya, pada jarak mata pisau 5
cm kapasitas pencacahan menurun menjadi 30 kg/jam, sedangkan pada jarak mata
pisau 6 cm menghasilkan kapasitas pencacahan paling rendah, yaitu 18 kg/jam.

Perbedaan kapasitas pencacahan tersebut disebabkan oleh perubahan jarak antar mata
pisau yang memengaruhi intensitas dan frekuensi kontak antara mata pisau dengan
material. Semakin kecil jarak mata pisau, semakin sering material mengalami proses
pemotongan, sehingga kapasitas hasil cacahan yang dihasilkan per satuan waktu
menjadi lebih besar. Sebaliknya, semakin besar jarak mata pisau menyebabkan proses
pencacahan menjadi kurang efektif, yang berdampak pada menurunnya kapasitas
kinerja mesin.
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4.5 Ukuran Dan Bentuk Hasil Cacahan

Pada pemilihan untuk pengujian dilakukan sebanyak satu kali tiap jarak mata
pisau yang berbeda dengan jumlah mata pisau 6 buah dan sudut mata pisau 20° dengan
jumlah bahan baku yang sama yaitu 1kg. Adapun persamaan yang akan dilihat di tabel
dibawah ini adalah hasil ukuran cacahan, sebab proses pengujian terjadinya
pemotongan yang berbeda dari jarak mata pisau dengan putaran mesin yang sama. Hal
ini berdampak pada hasil ukuran cacahan dengan jarak antar mata pisau yang berbeda.
Berikut adalah gambar ukuran hasil cacahan yang dihasilkan dari jarak antar mata
pisau :

Tabel 4. 5 Ukuran hasil cacahan sampah plastik

No Variasi
Jarak
Mata
Pisau

PP PET Keterangan

1 4 cm

Ukuran
hasil

cacahan
yang

didapat pada
sampah
jenis PP
adalah
1,70mm
sedangkan
untuk PET
adalah
9,60mm.
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2 5 cm

Ukuran
hasil

cacahan
yang

didapat pada
sampah
jenis PP
adalah
4,60mm
sedangkan
untuk PET
adalah

17,45mm.

3 6 cm

Ukuran
hasil

cacahan
yang

didapat pada
sampah
jenis PP
adalah
5,90mm
sedangkan
untuk PET
adalah
22mm.



Tabel 4. 6 Ukuran hasil cacahan

No Variasi Jarak Mata Pisau PP PET
1 4 cm 1,70 mm 9,60 mm
2 5 cm 4,60 mm 17,45 mm
3 6 cm 5,90 mm 22 mm
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Gambar 4. 5 Grafik ukuran hasil cacahan

Berdasarkan gambar 4.5 grafik ukuran hasil cacahan, terlihat bahwa jarak mata
pisau berpengaruh terhadap ukuran hasil cacahan untuk plastik PP dan plastik PET.
Pengujian dilakukan pada variasi jarak mata pisau 4 cm, 5 cm, dan 6 cm dengan satuan
ukuran cacahan dalam milimeter (mm).

Pada plastik PP, ukuran hasil cacahan menunjukkan peningkatan seiring dengan
bertambahnya jarak mata pisau. Pada jarak mata pisau 4 cm diperoleh ukuran cacahan
rata-rata sebesar 1,7 mm, kemudian meningkat menjadi 4,6 mm pada jarak 5 cm, dan
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kembali meningkat menjadi 5,9 mm pada jarak 6 cm. Hal ini menunjukkan bahwa jarak
mata pisau yang lebih kecil mampu menghasilkan ukuran cacahan yang lebih halus.

Sementara itu, pada plastik PET diperoleh ukuran cacahan yang lebih besar
dibandingkan plastik PP pada setiap variasi jarak mata pisau. Pada jarak 4 cm, ukuran
cacahan plastik PET sebesar 9,6 mm, meningkat menjadi 17,45 mm pada jarak 5 cm,
dan mencapai 22 mm pada jarak 6 cm. Peningkatan ini menunjukkan bahwa plastik
PET cenderung menghasilkan cacahan yang lebih kasar akibat sifat materialnya yang
lebih keras dan kaku dibandingkan plastik PP.

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin besar jarak mata
pisau, maka ukuran hasil cacahan yang dihasilkan semakin besar. Selain itu, jenis
material plastik turut mempengaruhi ukuran cacahan, dimana plastik PET
menghasilkan cacahan yang lebih besar dibandingkan plastik PP pada kondisi
pengujian yang sama.

Tabel 4. 7 Tabel Bentuk Hasil Cacahan

N
o

Varias
i Jarak
Mat
Pisau

PP PET Keterangan

1 4 cm Pada plastik
jenis PP,
hasil

cacahan
cenderung
berbentuk
serabut

Panjang dan
tidak

seragam.



Sementara
itu pada

plastik PET,
hasil

cacahan
tampak
lebih

pendek,
kaku, dan
berbentuk
potongan
kecil yang
relative
seragam.

2 5 cm Pada plastik
jenis PP,
hasil

cacahan
dengan jarak
5cm masih
didominasi
oleh bentuk
serabut
Panjang,
namun
ukuran
serabut
tambak
lebih
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Panjang dan
lebih tidak
seragam.
Sementara
itu, pada
sampah

plastik PET,
hasil

cacahan
pada jarak 5

cm
menunjukka
n ukurannya
sedikit lebih
besar dan
kurang

seragam di
bandingkan
jarak mata
pisau 4cm.

3 6 cm Hasil
cacahan PP
pada jarak 6
cm tampak
jauh lebih
Panjang dan

tidak
beraturan.
Sementara



itu, pada
plastik jenis
PET, hasil
cacahannya
berukuran
paling besar
dibandingka
n dengan
jarak 4cm
dan 5cm.

4.6 Data Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Sedang Berjalan

Tabel 4. 8 Hasil perbandingan penelitian terdahulu dan sedang berjalan

Penelitian Hasil Penelitian
(Robert

Napitupulu, 2022)

Hasil Penelitian
(Gunawan, 2022)

Hasil Penelitian
Berjalan

Tingkat Kehalusan
Cacahan (mm)

5 mm 5 mm 9,60 mm

Kapasitas Produksi
(kg/jam)

13,8 kg/jam 15 kg/jam 35 kg/jam
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Gambar 4. 6 Grafik perbandingan tingkat kehalusan cacahan

Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat perbandingan tingkat kehalusan hasil
cacahan plastik yang diperoleh dari penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya.
Tingkat kehalusan cacahan dinyatakan dalam satuan milimeter (mm), dimana nilai
yang lebih kecil menunjukkan ukuran cacahan yang lebih halus.

Berdasarkan hasil penelitan Robert Napitupulu (2022), tingkat kehalusan cacahan yang
diperoleh adalah sebesar 5 mm. Selanjutnya, pada peneletian Gunawan (2022)
diperoleh tingkat kehalusan cacahan yang sama, yaitu 5 mm. Hasil ini menunjukkan
bahwa kedua penelitian terdahulu menghasilkan ukuran cacahan yang relative seragam.

Sementara itu, hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kehalusan cacahan sebesar 9,6
mm. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan hasil penelitian Robert Napitupulu
(2022) dan Gunawan (2022). Hal ini menandakan bahwa ukuran cacahan pada
penelitian ini masih lebih kasar dibandingkan penelitian sebelumnya.
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Pada grafik mengalami kenaikan karena penelitian ini menghasilkan tingkat kehalusan
cacahan yang lebih besar (nilai mm meningkat), yang menunjukkan adanya perbedaan
desain mesin, parameter operasi, dan kondisi pengujian dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya.
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Gambar 4. 7 Grafik perbandingan kapasitas hasil cacahan

Berdasarkan gambar 4.7 dapat dilihat perbandingan kapasitas hasil cacahan
mesin pencacah plastik antara penelitian terdahulu dan hasil penelitian ini. Kapasitas
hasil cacahan dinyatakan dalam satuan kg/jam. Berdasarkan hasil penelitian Robert
Napitupulu (2022), kapasitas hasil cacahan yang diperoleh sebesar 13,8 kg/jam.
Selanjutnya pada penelitian Gunawan (2022) diperoleh kapasitas hasil cacahan sebesar
15 kg/jam. Kedua hasil tersebut menunjukkan kapasitas produksi yang relative rendah
dan tidak berbeda jauh satu sama lain.

Sementara itu, pada hasil penelitian ini diperoleh kapasitas hasil cacahan yang jauh
lebih tinggi, yaitu sebesar 35 kg/jam. Peningkatan kapasitas yang signifikan ini
menunjukkan bahwa mesin pencacah yang digunakan pada penelitian ini memiliki
kinerja yang lebih baik dibandingkan mesin pada penelitian terdahulu.
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Peningkatan kapasitas hasil cacahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain perbedaan spesifikasi mesin, seperti daya motor penggerak yang lebih besar,
desain mata pisau yang lebih efektif, serta kecepatan putaran poros (RPM) yang lebih
sesuai dengan karakteristik material plastik. Selain itu, ukuran cacahan yang dihasilkan
pada penelitian pada penelitian ini cenderung lebih besar, sehingga waktu proses
pencacahan menjadi lebih singkat dan jumlah material yang dapat dicacah singkat dan
jumlah material yang dapat dicacah per satuan waktu meningkat. Faktor lain yang turut
berpengaruh adalah sistem pemasukan bahan dan wadah ruang pencacah, yang
memungkinkan material masuk secara kontinu tanpa banyak hambatan.

Dengan demikian, kenaikan grafik kapasitas hasil cacahan menunjukkan bahwa mesin
pencacah penelitian ini lebih efesien dalam hal produktivitas dibandingkan mesin pada
penelitian sebelumnya, meskipun menghasilkan ukuran cacahan yang relatif lebih
besar.



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mesin pencacah sampah
plastik dengan menggunakan variasi jarak mata pisau 4 cm, 5 cm, dan 6 cm. Diperoleh
data sebagai berikut :

1. Pada variasi jarak mata pisau 4 cm, untuk mencacah sampah plastik PP 1kg
dibutuhkan waktu 110 detik dengan kapasitas hasil cacahan 33 kg/jam,
sedangkan untuk sampah plastik jenis PET membutuhkan waktu 104 detik
untuk mencacah 1 kg dan kapasitas hasil cacahan yang dihasilkan yaitu 35
kg/jam. Ukuran hasil cacahan yang didapat pada sampah jenis PP adalah
1,70mm sedangkan untuk PET adalah 9,60mm.

2. Pada variasi jarak mata pisau 5 cm, untuk mencacah sampah plastik jenis
PP 1 kg dibutuhkan waktu 130 detik dengan kapasitas hasil cacahan 27
kg/jam. Dan untuk sampah plastik jenis PET untuk mencacah 1 kg nya
membutuhkan waktu 120 detik dengan kapasitas hasil cacahan 30 kg/jam.
Ukuran hasil cacahan yang didapat pada sampah jenis PP adalah 4,60mm
sedangkan untuk PET adalah 17,45mm.

3. Untuk variasi jarak mata pisau 6 cm, untuk mencacah sampah plastik jenis
PP 1 kg membutuhkan waktu 220 detik dengan kapasitas hasil cacahan 16
kg/jam sedangkan untuk sampah plastik jenis PET untuk mencacah 1 kg
nya membutuhkan waktu 195 detik dan kapasitas hasil cacahannya 18
kg/jam. Ukuran hasil cacahan yang didapat pada sampah jenis PP adalah
5,90mm sedangkan untuk PET adalah 22mm.

5.2 Saran

Untuk penelitian berikutnya bisa fokus pada meredam getaran yang ada pada
alat pencacah, wadah input dan output dapat diperbarui agar pemasukan bahan bisa
berjalan dengan efesien, dan menambah variasi kecepatan pada alat.
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